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PENGARUH PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA KECAKAPAN
HIDUP SISWA DI MTsS AL-WASHLIYAH LHOKSEUMAWE

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan  mengetahui Kecakapan hidup personal dan sosial siswa pa-
da materi ekosistem yang dibelajarkan dengan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini dilakukan
di MTsS Al-Washliyah Lhokseumawe dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII semester genap  pada Tahun pelajaran 2012/2013, ber-
jumlah 58 siswa. Kecakapan hidup generik dilakukan melalui observasi pada saat pembelajaran.
Data dianalisis dengan uji t. Hasil penelitian diperoleh: (1) terdapat perbedaan signifikan skor ke-
cakapan hidup personal antara siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran kontekstual dengan
pembelajaran konvensional. (2) terdapat perbedaan skor signifikan kecakapan hidup sosial antara
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran konvensional. Pe-
nerapan pembelajaran kontekstual memberikan dampak yang lebih baik daripada pembelajaran
konvensional terhadap kecakapan hidup personal dan sosial siswa.

Kata Kunci: pembelajaran kontekstual, kecakapan hidup siswa, dan ekosistem

EFFECT  OF CONTEXTUAL LEARNING ON STUDENT LIFE SKILLS
IN MTsS AL-WASHLIYAH LHOKSEUMAWE

ABSTRACT: This study aimed to determine: Personal and social life skills of students on the mate-
rial learned with the ecosystem that contextual learning is higher than that learned with conventional
learning. This study was conducted in MTsS Al–Washliyah Lhokseumawe using quasi- experimental
methods. The population in this study were all students of class VII semester in Academic year 2012/
2013, amounting to 58 students. Generic life skills through observations made during the study. Data
were analyzed by t-test. The investigations results showed (1) There are differences in personal life
skills student score significantly ( P > 0.05 ) between students who learned with contextual learning
with conventional learning. (2) there are differences in the social life skills scores were significant (P
> 0.05) between students who learned with contextual learning with conventional learning. The appli-
cation of contextual learning provide a better impact than conventional learning the personal and soci-
al life skills.

Keywords: contextual learning, life skills students, and ecosystem

PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh

bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendi-
dikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Hasil studi PISA (Programe for International Stu-
dent Assessment) tahun 2009. Indonesia termasuk
peringkat sepuluh besar terbawah dari 65 negara
peserta PISA (Elianur, 2011). Hasil penilaian PISA
ini menempatkan Indonesia pada posisi terbela-

kang dalam hal mutu pendidikan.
Rendahnya mutu pendidikan Indonesia juga

dapat terlihat dari kecakapan hidup (life skills)
yang dimiliki siswa lulusan SLTP dan SMA. Feno-
mena pada masyarakat menunjukkan bahwa lulu-
san SLTP dan SMA banyak yang menjadi pe-
ngangguran di pedesaan karena sulitnya menda-
patkan pekerjaan yang sesuai dengan yang diha-
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rapkan. Rendahnya kecakapan hidup memuncul-
kan keluhan dari dunia usaha bahwa lulusan seko-
lah tersebut belum memiliki kesiapan kerja yang
memadai (Depag, 2005). Menurut Sumarna dalam
Wasis (2006) kebanyakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan da-
lam kehidupan nyata (real world). Hal ini disebab-
kan karena sekolah tidak menerapkan pembela-
jaran yang bermakna bagi siswa (Komalasari,
2010). Berdasarkan uraian di atas menunjukkan
kurangnya kecakapan hidup peserta didik menun-
jukkan masih rendahnya mutu kualitas pendidikan.

Berdasarkan studi kasus yang telah dilaku-
kan di MTsS Al-Washliyah Kota Lhokseumawe
pada mata pelajaran IPA ditemui pembelajaran be-
lum menggunakan pendekatan kontekstual. Aktivi-
tas  siswa kebanyakan hanya mendengar dan me-
nulis, siswa bekerja sendiri-sendiri sehingga pem-
belajaran kurang menarik bagi siswa. Siswa tidak
dilibatkan supaya aktif, kecakapan hidup (life skill)
siswa kurang dibangun, yang akhirnya statisnya si-
tuasi belajar, yang berakibat rendahnya penguasa-
an konsep siswa terhadap materi yang diajarkan
dan rendahnya kecakapan hidup siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan menggu-
nakan pendekatan  pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning). Hal ini sesuai pendapat
Pramitasari dkk., (2011) pembelajaran kontekstual
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
disarankan dalam kurikulum tingkat satuan pendi-
dikan (KTSP). Lebih lanjut menurut Nurhadi
(2003) “pembelajaran kontekstual dapat diterapkan
dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja,
dan kelas yang bagaimanapun keadaannya.” CTL
menjadikan suasana kelas lebih hidup dan pembe-
lajaran lebih bermakna. Melalui pembelajaran
yang bermakna dapat meningkatkan kecakapan
hidup siswa yang meliputi kecakapan hidup perso-
nal dan kecakapan hidup sosial.

Komalasari (2010) mengemukaan bahwa
“pembelajaran kontekstual merupakan konsep be-
lajar dan mengajar yang membantu guru mengait-
kan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka se-
bagai anggota keluarga, warga negara, dan penger-
ja“. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu
strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajarinya dan meng-
hubungkannya dengan situasi kehidupan nyata se-
hingga mendorong siswa untuk menerapkannya

dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2008).
Pembelajaran kontekstual mempunyai ciri-

ciri tersendiri yang membedakannya dengan pen-
dekatan pembelajaran lainnya. Komalasari (2010),
menyebutkan tujuh komponen utama dalam pem-
belajaran kontekstual, yaitu: 1) Kontruktivisme
(contruktivism); 2) Menemukan (inquiry); 3) Ber-
tanya (questioning); 4) Masyarakat belajar (learn-
ing community); 5) Pemodelan (modeling); 6) Re-
fleksi (reflection); dan 7) Penialaian yang sebe-
narnya (authentic assessment).

Pembelajaran kontekstual menggunakan
konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
pendekatan pembelajaran kontekstual dapat mela-
tih siswa untuk berpikir dan menemukan solusi
dalam pembelajaran. Dengan demikian diharapkan
pembelajaran dapat menumbuhkan kecakapan hi-
dup siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Core-
bima dalam Irwandi (2009) “bahwa pendidikan
kontekstual sangat sesuai dengan pembelajaran
berorientasi kecakapan hidup.” Pengembangan ke-
cakapan hidup didasarkan pada pemikiran bahwa
proses pembelajaran tidak hanya penguasaan siswa
terhadap kompetensi, kemampuan dasar dan mate-
ri pembelajaran saja, tetapi juga berupa kecakapan
lain yang secara implisit diperoleh melalui penga-
laman belajar. Sudah seharusnya pendidikan keca-
kapan hidup dimasukkan dalam pembelajaran di
sekolah. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, mengatur supaya kurikulum
di sekolah memasukkan pendidikan kecakapan hi-
dup.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut: 1) Apakah
kecakapan hidup personal siswa pada materi eko-
sistem yang dibelajarkan dengan pembelajaran
kontekstual lebih tinggi dari pada yang dibelajar-
kan dengan pembelajaran konvensional di kelas
VII MTsS AL-Washliyah Lhokseumawe. 2) Apa-
kah kecakapan hidup sosial siswa pada materi eko-
sistem yang dibelajarkan dengan pembelajaran
kontekstual lebih tinggi dari pada yang dibelajar-
kan dengan pembelajaran konvensional di kelas
VII MTsS AL-Washliyah Lhokseumawe.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode eksperi-

men semu (quasi eksperimental research). Peneli-
tian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eks-
perimen dengan melakukan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan CTL pada materi Eko-
sistem, dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional pada materi ekosistem.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
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genap Tahun Pelajaran 2012/2013. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas
VII MTsS Al-Washliyah Lhokseumawe yang ber-
jumlah 64 siswa. Sampel dalam penelitian ini ada-
lah kelas VII A dan kelas VII B. Kelas VII A digu-
nakan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
digunakan sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah lem-
bar observasi kecakapan hidup. Data dianalisis de-
ngan uji t menggunakan program SPSS 16.0 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecakapan Hidup Personal

Hasil observasi kemunculan setiap aspek ke-
cakapan hidup personal pada pembelajaran materi
ekosistem disajikan pada Gambar 1.

Secara keseluruhan kecakapan hidup perso-
nal siswa yang muncul pada saat pembelajaran
materi ekosistem  dianalisis secara statistik des-

kriptif. Data yang disajikan berupa mean, standar
deviasi, skor maksimum,dan skor minimum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kecakapan Hidup Personal Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Minimum 61,36 45,45
Maksimum 90,91 72,73
Mean 75,42 57,81
Sd 6,14 7,78

Dari data Tabel 1. terlihat kecakapan hidup
personal siswa kelas eksperimen lebih bagus dari
kelas kontrol. Hal ini dilihat dari nilai minimum,
nilai maksimum dan mean yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Berda-
sarkan uji t terhadap data kecakapan hidup perso-
nal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dipe-
roleh t-hitung 10,04 dan t-tabel 1,99. Berarti t-

Gambar 1. Histogram Kecakapan Hidup Personal Siswa untuk Setiap Aspek

Gambar 2. Histogram Persentase Jumlah Siswa yang Memiliki Kecakapan
Hidup Personal untuk Setiap Kategori
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hitung > t-tabel, dengan demikian hipotesis keca-
kapan hidup personal siswa pada materi ekosistem
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konteks-
tual lebih tinggi dari pada yang dibelajarkan deng-
an pembelajaran konvensional di kelas VII MTsS
AL-Washliyah  Lhokseumawe dapat diterima. Hal
ini cukup beralasan sesuai dengan salah satu ke-
unggulan yang dimiliki pembelajaran kontekstual,
yaitu sangat sesuai dengan pembelajaran yang be-
rorientasi kecakapan hidup.
Kecakapan Hidup Sosial

Kecakapan hidup sosial siswa dirincikan
menjadi dua aspek, yaitu aspek berkomunikasi dan

aspek bekerja sama. Hasil observasi kemunculan
setiap aspek kecakapan hidup sosial pada pem-
belajaran materi ekosistem dapat dilihat pada
Gambar 3.

Secara keseluruhan kecakapan hidup sosial
siswa yang muncul pada saat pembelajaran kon-
sep ekosistem  dianalisis secara statistik deskrip-
tif. Data yang disajikan berupa mean, standar
deviasi, skor maksimum, dan skor minimum pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kecakapan Hidup Sosial Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Minimum 47,50 47,50
Maksimum 87,50 67,50
Mean 74,76 57,73
Sd 7,57 5,25

Dari data pada Tabel 2. terlihat nilai mini-
mum kecakapan hidup sosial siswa kelas eks-
perimen dan kelas kontrol sama. Tetapi nilai mak-
simum dan nilai mean lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibanding kelas kontrol. Hal ini me-

nunjukkan kelas eksperimen mempunyai nilai ke-
cakapan sosial lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Berdasarkan uji t terhadap data kecakapan hidup
sosial siswa kelas eksperimen dan ke-las kontrol
diperoleh t-hitung 10,45 dan t- tabel 1,99, yang be-
rarti t-hitung > t-tabel. Dengan demikian hipotesis
kecakapan hidup sosial siswa pada materi eko-
sistem yang dibelajarkan dengan pembelajaran
kontekstual lebih tinggi daripada yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konven-sional di kelas VII

Gambar 3. Histogram Kecakapan Hidup Sosial Siswa untuk Setiap Aspek

Gambar 4. Histogram Persentase Jumlah Siswa yang Memiliki Kecakapan Hidup  Sosial untuk
Setiap Kategori
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MTsS AL-Washliyah Lhokseumawe dapat diteri-
ma.

Keberhasilan pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan pembelajaran kontekstual
untuk meningkatkan  kecakapan hidup (life skiil)
siswa, sejalan dengan keunggulan yang dimiliki
oleh pendekatan pembelajaran kontekstual. Ke-
unggulan pendekatan pembelajaran kontekstual itu
antara lain: 1) Merupakan suatu strategi pembela-
jaran yang menekankan kepada proses keterli-
batan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajarinya dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendo-
rong siswa untuk menerapkannya dalam kehidu-
pan mereka; 2) Sangat sesuai dengan pembelajaran
yang berorientasi kecakapan hidup. Hal ini sesuai
dengan pendapat Corebima dalam Irwandi (2009)
“bahwa pendidikan kontekstual sangat sesuai de-
ngan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup.”
Pengembangan kecakapan hidup didasarkan pada
pemikiran bahwa proses pembelajaran tidak hanya
penguasaan siswa terhadap kompetensi, kemam-
puan dasar dan materi pembelajaran saja, tetapi
juga berupa kecakapan lain yang secara implisit
diperoleh melalui pengalaman belajar.

Penelitian yang menunjukkan adanya hu-
bungan pembelajaran kontekstual dengan keca-
kapan hidup diantaranya penelitian yang dilaku-
kan oleh Komalasari (2012) pada SMP di Jawa
Barat tentang efek dari pembelajaran kontekstual
dalam Pendidikan Kewarganegaraan pada pe-
ngembangan karakter siswa. Pembelajaran dilaku-
kan oleh guru yang telah mengikuti pelatihan ter-
padu yang berazaskan kecakapan hidup. Temuan
dalam penelitian ini bahwa pembelajaran kon-

tekstual dalam pendidikan kewarganegaraan me-
miliki hubungan yang positif yang kuat dengan
perkembangan karakter siswa. Pembelajaran kon-
tekstual dalam pembelajaran pendidikan kewar-
ganegaraan mengajarkan kecakapan hidup siswa.

Hal ini juga sejalan dengan Johnson dalam
Nurhadi dkk., (2003) mengatakan bahwa kompo-
nen pendekatan pembelajaran kontekstual adalah
membuat hubungan yang bermakna, melahirkan
kegiatan yang signifikan, belajar sendiri secara
teratur, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif, men-
capai standar tinggi, dan menggunakan penilaian
otentik. The Washington dalam Nurhadi dkk.,
(2003) pengajaran kontekstual adalah pengajaran
yang memungkinkan siswa memperkuat, memper-
luas, dan menerapkan pengetahuan dan keteram-
pilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah
dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh
persoalan yang ada dalam dunia nyata.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di-

ambil kesimpulan: Kecakapan hidup personal dan
sosial siswa pada materi ekosistem yang dibelajar-
kan dengan penerapan pembelajaran kontekstual
lebih tinggi daripada yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional di kelas VII MTsS
AL-Washliyah Lhokseumawe. Pembelajaran kon-
tekstual dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan kecakapan hidup generik siswa. Oleh karena
itu guru hendaknya dapat menerapkan pembela-
jaran kontekstual dalam rangka meningkatkan ke-
cakapan hidup generik siswa.
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